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Skripsi yang berjudul “Pernikahan Isteri yang Telah Dirujuk Menurut
Imam Malik bin Anas” ini ditulis berdasarkan latar belakang pemikiran ulama,
bahwa ulama sama-sama mengakui kebolehan suami untuk merujuk isteri yang
ditalaq raj‘i pada masa ‘iddah. Namun, mereka berbeda pendapat tentang status
pernikahan kedua isteri yang terjadi atas dasar ketidak tahuan bahwa ia telah
dirujuk oleh suami pertamanya. Dengan demikian dalam skripsi ini penulis
menelusuri dan menganalisa apa dasar kebolehan pernikahan isteri yang telah
dirujuk menurut Imam Malik bin Anas, apa dalil yang digunakan Imam Malik
dalam masalah ini dan bagaimana kekuatan istidlalnya, serta bagaimana
kemaslahatan pendapat Imam Malik bagi masyarakat.
Adapun tujuan dari penelitian ini penulis maksudkan adalah untuk
mengetahui dasar kebolehan pernikahan kedua isteri yang telah dirujuk menurut
Imam Malik bin Anas, dalil yang digunakan dan kekuatan istidlalnya serta untuk
mengetahui kemaslahatan pendapat Imam Malik bin Anas bagi masyarakat.
Penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan kitab Al-Muwaththa’ dan kitab Al Syarhu Al-Zurqâny ‘ala
Muwaththa’ Al-Imam Malik sebagai rujukan primernya. Sedangkan bahan
sekunder dalam tulisan ini adalah sejumlah literatur yang ada kaitannya dengan
penelitian ini seperti Al-Istidzkar karangan Ibnu Abdil Bar, Al-Fiqh ‘Ala Mazahib
al-Arba‘ah karangan Imam Al-Jaziri, Subul as-salam, serta literatur lainnya.
Adapun metode analisa data yang digunakan adalah metode deskriptif dan analisis
konten.
Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah Imam Malik
mengatakan pernikahan kedua isteri yang telah dirujuk adalah sah dengan alasan
bahwa pernikahan tersebut terjadi ketika isteri telah dijatuhi talak dan masa
iddahnya telah habis. Adapun dalil yang digunakan Imam Malik dalam masalah
ini adalah fatwa sahabat. Sedangkan kemaslahatan pendapat Imam Malik ini
adalah untuk menekankan agar adanya kebaikan dalam rujuk, sebab merujuk
vtanpa sepengetahuan isteri akan menimbulkan masalah terlebih lagi jika terjadi
pernikahan atas ketidak tahuan tersebut. Selain itu kebolehan pernikahan kedua
isteri juga untuk menjaga kesucian keturunan, karena pernikahan yang terjadi
sangat erat hubungannya dengan keturunan.
Dengan memperhatikan pendapat dan metode yang digunakan Imam
Malik di atas, maka fatwa sahabat yang dijadikan hujjah oleh Imam Malik dalam
masalah ini bisa dijadikan hujjah, karena sahabat adalah orang yang hidup dengan
Rasulullah dan beriman kepadanya, maka yang disampaikannya tentu apa yang
dipahami dari Rasulullah. Karena itu fatwa sahabat bisa dijadikan hujjah.
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